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PENGERTIAN AKT

Woujud atau
bentuk ekspresi,
gerakan, mimik,
AKTING atau ucapan dari
pamain yang
‘ memerankan

tokoh dan
karakter dalam
cerita.

Y

Berasal kata “ acting “ adalah “
to act” atau dalam bahasa
Indonesia berarti “beraksi”. ltu
sebabnya kita sering
mendengar sutradara
meneriakkan kata “action 1"
dibelakang kamera ketika aktor
akan memulai aktingnya. Akting
dengan demikian lebih berarti
mengaksikan peran yang
dimainkan.
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Akting

Akting non- realisme
(formalisme (representasi))
akting dengan gerakan -
gerakan besar, sehingga
menampilkan sosok yang

tidak naturalis dan tidak
realistis. Perilakunya

mengikuti pola karakter

tokohnya. Seperti pada

baik klasik seperti wayang
wong, ketoprak,
langendriyan dan lain
sebagainya termasuk yang

populer seperti Srimulat,
\\ Lenong. /

teater tradisional Indonesia,

akting realisme [presentasi
merupakan gambaran aktor
memainkan perannya
dengan memberdayakan
dengan betul alat-alat TRJ-
nya atau Tubuh, Roh, Jiwa,
sehingga darinya diperoleh
tontonan tindak perbuatan
dan perilakuan yang
naturalis, yang artinya
mewakili secara asasi
kenyataan-kenyataan
alami.

NATURAL L KARIKATURAL
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/ berakting secara\

alamiah, bebas
dari segala macam

pengaruh dan asli
. NATURAL j\> muncul dari dalam
- hati, pikiran dan

w AKTING \ emosi sendiri. J

REALISME K
penggambaran
suatu objek konkret

:> dengan cara
j\>[ LU L Y ] melebih-lebihkan ciri

khas objek tersebut.

\

berasal dari kata Italia caricare yang berarti memberi muatan
atau melebih-lebihkan. Karikatur menggambarkan subjek yang
dikenal dan umumnya dimaksudkan untuk

menimbulkan kelucuan bagi pihak yang mengenal subjek
tersebut.



http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Italia
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Humor&action=edit&redlink=1




Stanislavsky

memusatkan diri pada pelatihan akting
dengan pencarian laku secara
psikologis. Dalam tulisannya yang
terkenal The Method, ia berusaha
menemukan akting realis yang mampu
meyakinkan penonton bahwa apa
yang dilakukan aktor adalah yang
sebenarnya terjadi.

Pada prinsipnya aktor harus memiliki
kondisi fisik yang prima, fleksibel, aktor
harus mampu mengobservasi
kehidupan, aktor harus menguasai
kekuatan psikisnya, aktor harus
mengetahui dan memahami tentang
naskah lakon, aktor harus
berkonsentrasi pada imaji, suasana,
dan intensitas panggung.dan aktor
harus bersedia bekerja secara terus
menerus serta serius mendalami
pelatihan demi kesempurnaan diri dan
penampilan perannya.



metode  stanislavsky mampu
menampilkan makna yang
letaknya tesembunyi dalam
komunikasi panggung. Pencarian
masa lalu yang dipertentangkan
terus-menerus di atas panggung
ketika berhadapan dengan
penonton adalah bentuk
pertunjukan seorang aktor untuk
mencipta dan mencipta kembali
perannya secara simultan.

Konsep akting realis ajaran Stanislavski
tidak bersifat teoritis, namun cenderung
pragmatis dan selalu berpijak kepada
seluk beluk manusia itu sendiri.

Dalam bentuknya, ajaran Sranislavski
ini dikategorikan sebagai metode
akting presentasi,

ky

-
-

junakan nalurinya dalam memainkan perannya.
satu aksi-aski orisinil dan tetap

memperta presi yang spontan ketika beraksi.






aktor harus merancang sendiri “topeng
organik” melalui otot-otot wajahnya
sehingga setiap karakter menunjukkan
Grotows- ekspresi wajah yang sama. yaitu
ki keputusasaan, kesakitan, kelelahan, dan
penderitaan. Komposisi ekspresi wajah
tersebut dengan menggunakan otot
wajah, aktor harus mampu
menghasilkan efek teatrikal, yang
menghentakkan impuls penonton.







teater adalah keagungan penciptaan,
kemurnian, suatu keindahan, sesuatu
yang lebih besar dari kehidupan. Bagi
Boleslavsky, teater adalah misteri besar,
suatu misteri dimana ada
penggabungan antara dua gejala abadi,
yaitu :

- Keinginan pada kesempurnaan,

- Keinginan pada keabadian.

sasaran seorang aktor adalah sukma
manusia. Berperan di atas pentas
adalah memberikan bentuk lahir pade
watak dan emosi aktor, balk ~

laku ataupun ucapandssa Ji
tersebut ada tiga bd

nampak, yaitu watg

emosi, dan watak pj
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